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Abstract

This study is motivated by the low learning outcomes of fifth-grade students in the
IPAS subject, particularly in Chapter 7 with the theme "My Region, My Pride,"
especially in Topic A, which discusses "What Is My Regional Culture Liker" The
purpose of this research is to determine the improvement of learning outcomes for fifth-
grade students through the implementation of the Problems Based 1.earning (PBL) model based
on the Culturally Responsive Teaching (CRT) approach. This research is a type of
Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, with a research subject
of 30 fifth-grade students at UPTD SDN Keleyan 1. Data collection techniques were
carried out through observation and tests. The data obtained were analyzed
descriptively using both quantitative and qualitative approaches. The results of the
analysis indicate that the implementation of the CRT-based PBL. model is effective in
improving the learning achievement of students in the IPAS subject, Chapter 7. The
average learning outcomes of students in the pre-cycle were 52.5; after cycle I, the
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average learning outcomes increased to 63.9, and in cycle 11, they further increased to
75.0. Thus, it can be concluded that #he CRT-based PBL. learning model is capable of
improving the learning outcomes of fifth-grade students in the IPAS subject at UPTD
SDN Keleyan 1.

Keywords: PBL. Model; CRT; Learning Outcomes; IPAS; Fifth Grade

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V pada mata
pelajaran IPAS, khususnya pada Bab 7 dengan tema "Daerahku Kebanggaanku", terutama pada
Topik A yang membahas "Seperti Apakah Budaya Daerahku". Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V melalui penerapan model Problem Based L earning
(PBL) berbasis pendekatan Cuwlturally Responsive Teaching (CRT). Penelitian ini merupakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan subjek peneclitian
sebanyak 30 siswa kelas V UPTD SDN Keleyan 1. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan tes. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbasis CRT efektif dalam
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS Bab 7. Rata-rata hasil belajar
siswa pada pra-siklus adalah 52,5; setelah siklus I, rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 63,9, dan
pada siklus II meningkat lebih lanjut menjadi 75,0. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran PBL berbasis CRT mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata
pelajaran IPAS di UPTD SDN Keleyan 1.

Kata Kunci: Model PBL; CRT; Hasil Belajar; IPAS; Kelas V

PENDAHULUAN

Sekolah dasar memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa
melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan adalah Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS sangat penting, khususnya bagi
siswa sekolah dasar, karena bertujuan membangun literasi sains sejak dini. IPAS merupakan
perpaduan antara dua bidang ilmu yang berbeda, namun saat digabungkan menjadi satu mata
pelajaran, keduanya saling melengkapi dan memiliki keterkaitan yang erat (Ngaini, 2024).
Melalui mata pelajaran ini, siswa diperkenalkan pada konsep-konsep dasar ilmu alam dan
sosial yang akan menjadi landasan untuk memahami materi yang lebih kompleks di jenjang

pendidikan berikutnya (Wijayanti & Ekantini, 2023).

Dalam pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar, sangat penting untuk menentukan model
pembelajaran yang tepat dan sesuai guna meningkatkan pencapaian belajar siswa. Salah satu

model yang dapat diterapkan oleh pendidik adalah Problems Based 1earning (PBL), yang
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menitikberatkan pada pemberian permasalahan nyata kepada siswa sebagai tantangan untuk
dipecahkan (Karenina Ade Hidayah et al., 2024). Melalui model pembelajaran Problenz Based
Learning (PBL), siswa tidak hanya terbatas pada kegiatan pasif seperti mendengarkan,
mencatat, dan menghafal materi, tetapi didorong untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa dilatih untuk berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, mencari serta
mengolah informasi, hingga akhirnya mampu menarik kesimpulan sebagai bagian dari upaya
memecahkan suatu permasalahan (Kusuma, 2021). Oleh karena itu, model Problers Based
Learning (PBL) tidak hanya berpengaruh terhadap pencapaian akademik siswa, tetapi juga

turut berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan sosial dan kognitif mereka.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan model Problem Based Learning
(PBL) adalah Culturally Responsive Teaching (CRT). Pendekatan ini sangat tepat digunakan
dalam pembelajaran yang berfokus pada pengalaman siswa. Cwlturally Responsive Teaching
merupakan pendekatan yang menckankan pentingnya kesetaraan dalam memperoleh
pendidikan, tanpa memandang latar belakang budaya masing-masing siswa (Masfiastutik et
al., 2024). Dalam praktiknya, pendekatan ini mengajak siswa untuk mengaitkan materi
pelajaran dengan budaya, kebiasaan, serta pengalaman yang mereka miliki. Melalui
pendekatan CRT, siswa tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, soft skill, serta kesadaran diri, sosial, dan budaya, seperti empati,
komunikasi, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepedulian terhadap lingkungan sosial.
Penelitian (Girsang et al., 2024) membuktikan bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.

Dalam perkembangan pendidikan IPAS di Indonesia saat ini, harapan terhadap peningkatan
kualitas pengajaran IPAS di jenjang sekolah dasar semakin tinggi. IPAS menjadi dasar penting
dalam membentuk kemampuan berpikir logis dan kritis siswa, serta keterampilan
berkomunikasi dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah (Gumilar, 2023). Namun,
realitas di lapangan masih menunjukkan adanya perbedaan antara harapan dan pelaksanaan
pembelajaran matematika di kelas. Banyak guru dan siswa sekolah dasar masih mengalami
kesulitan dalam menyampaikan maupun memahami materi matematika secara menarik dan

kontekstual.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam kelas V di UPTD SDN Keleyan 1 terlihat
bahwa sebagian besar pembelajaran IPAS dilaksanakan secara konvensional. Secara

keseluruhan pembelajaran berpusat kepada guru dengan proses pembelajaran cenderung
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bersifat satu arah, karena guru menyampaikan materi secara langsung melalui ceramah,
sementara siswa bersifat pasif sebagai penerima informasi. Hasil observasi tersebut diketahui
bahwa hasil belajar siswa kelas V masih banyak yang mendapatkan nilai di bawah Kiriteria

Ketuntasan Minimal (KKM).

Selain itu, pembelajaran di sekolah dasar masih sering belum dikaitkan secara langsung
dengan kondisi nyata siswa, baik dari pengalaman yang pernah dialami maupun dari
lingkungan sosial dan budaya mereka. Keanekaragaman budaya serta latar belakang siswa
belum sepenuhnya diakomodasi dalam kegiatan pembelajaran IPAS, yang akhirnya dapat
mengurangi partisipasi aktif dan pemahaman siswa terhadap materi. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya penerapan pendekatan IPAS yang bersifat inovatif dan inklusif,

dengan menekankan pentingnya memperhatikan aspek sosial dan budaya siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar dapat dilakukan melalui perbaikan dan
inovasi pada model dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Selain itu, penting pula
bagi proses pembelajaran untuk menyesuaikan dengan keberagaman latar belakang sosial dan
budaya siswa agar materi yang disampaikan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti berinisiatif mengombinasikan model Problen Based 1 earning
(PBL) dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) sebagai strategi untuk
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPAS pada siswa kelas V SD. Penerapan model
Problem Based 1.earning (PBL) berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) diyakini dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Model PBL Berbasis
CRT untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V Sekolah Dasar.” Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan proses penerapan model Problem Based 1 earning
(PBL) berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT), serta mengevaluasi pengaruhnya terhadap
hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Diharapkan, penelitian ini
dapat mengungkap kesenjangan yang ada dalam praktik pembelajaran serta menjadi dasar
dalam merancang solusi yang tepat guna meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS dan hasil

belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas

merupakan suatu kajian ilmiah yang dilaksanakan oleh guru atau peneliti di dalam kelas
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dengan menerapkan berbagai tindakan tertentu guna memperbaiki proses dan hasil
pembelajaran (Machali, 2022). Kajian ini bersifat ilmiah karena didasarkan pada pendekatan
keilmuan dan menggunakan metode berpikir yang logis, objektif, rasional, serta sistematis,
yang berlandaskan pada fakta untuk menemukan, menguji, mengembangkan, dan
mengevaluasi pengetahuan (Azizah, 2021). Penelitian tindakan dilakukan melalui serangkaian
tahapan yang bersifat siklus, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi, yang berulang hingga tercapai hasil yang diinginkan atau sampai proses penelitian

dihentikan.

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN Keleyan 1 dengan subjek penelitian yaitu siswa
kelas V sebanyak 30 orang. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan (do),
observasi, dan refleksi (se¢). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
pemberian tes. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif untuk menggambarkan peningkatan proses serta hasil pembelajaran siswa.

‘:Ll

I Refleksi I SIRLUST |} I Pelaksanaan l

LL.MAJ

- [ SIKLUS 11 I Pelaksanaan l
=1 I

[

Gambar 1 Alur bagan model penelitian tindakan kelas

Sumber: (Sungkowo, 2017)

HASIL

Sebelum dilakukan intervensi pembelajaran mengidentifikasi kondisi awal siswa kelas V di
UPTD SDN Keleyan 1 pada mata pelajaran IPAS melalui kegiatan observasi. Observasi
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi dan data awal mengenai pemahaman
peserta didik terhadap mata pelajaran IPAS, sehingga dapat menjadi dasar dalam merancang
pembelajaran yang lebih tepat. Setelah tahapan observasi awal dilakukan, peneliti melanjutkan

dengan pemberian tindakan melalui dua siklus pembelajaran. Tindakan ini diterapkan pada
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mata pelajaran IPAS, Bab 7 dengan tema "Daerahku Kebanggaanku", khususnya pada Topik
A yang membahas "Seperti Apakah Budaya Daerahku". Hasil dari proses observasi dan

penerapan tindakan tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Table 1. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa

Jumlah Siswa  Jumlah Siswa Rata-Rata Persentase

Tahapan J u.mlah Tuntas Belum Tuntas Nilai Ketuntasan
Siswa
260 <60
Pra siklus 30 10 20 52,5 33%
Siklus 1 30 15 15 63,9 50%
Siklus 2 30 25 5 75,0 83%

Hasil dari kegiatan observasi dan intervensi dapat disajikan melalui diagram berikut:

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

90%
80%
70%
60%

50%

40%

30%

20%

10% .
0%

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

W Presentase Tuntas M Presentase Tidak Tuntas

Diagram 1. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa

Berdasarkan pada data yang terdapat dalam tabel 1 dan diagram 1, sebelum pelaksanaan siklus
I dengan penerapan model pembelajaran Problens Based 1.earning (PBL) berbasis Culturally
Responsive Teaching (CRT), terlebih dahulu dilakukan tahap pra-siklus. Pada tahap ini, capaian
hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan sebagian besar
siswa kelas V di UPTD SDN Keleyan 1 belum berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu sebesar 60. Sebanyak 20 dari 30 siswa belum
mencapal nilai minimum 60, yang menyebabkan tingkat ketuntasan belajar baru mencapai

33%.
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Ketuntasan hasil belajar pada siklus I mengalami peningkatan, terlihat dari 30 siswa terdapat
15 siswa yang belum mencapai nilai minimal. Hal tersebut menunjukkan tingkat ketuntasan
sebesar 50%. Pada siklus 11, terdapat peningkatan hasil belajar terdapat 5 siswa dari 30 siswa

yang belum tuntas, sehingga tingkat ketuntasan meningkat menjadi 83%.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran IPAS Bab 7 dengan tema "Daerahku Kebanggaanku", khususnya pada
Topik A yang membahas "Seperti Apakah Budaya Daerahku". Peningkatan tersebut
dibuktikan melalui hasil tes evaluasi pada siklus I dan siklus II. Penerapan model
pembelajaran Problem Based 1.earning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan Cw/turally
Responsive Teaching (CRT) terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di Sekolah

Dasar .

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa pencapaian belajar siswa kelas
V pada mata pelajaran IPAS Bab 7 dengan tema "Daerahku Kebanggaanku", khususnya di
Topik A yang membahas "Seperti Apakah Budaya Daerahku", masih tergolong rendah.
Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penerapan model dan pendekatan
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang variatif. Pendekatan yang
dominan berupa ceramah menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dan menunjukkan
antusiasme yang rendah selama proses pembelajaran berlangsung (Marzuki, 2024). Hal ini
terutama terlihat saat kegiatan praktik, di mana siswa tidak sepenuhnya memperhatikan atau

memahami materi yang disampaikan.

Agar siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran, guru perlu melakukan inovasi dalam
model dan pendekatan pengajarannya (T. Rahman, 2018). Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang bersifat kreatif dan inovatif,
seperti Problem Based 1earning (PBL), yang dapat meningkatkan partisipasi siswa melalui
aktivitas diskusi dan kolaborasi (Syamsinar, 2024). Selain itu, mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman serta latar belakang budaya siswa melalui pendekatan Cw/turally Responsive
Teaching (CRT) juga penting, karena dapat menjadikan pembelajaran lebih relevan dan

bermakna bagi siswa (Windiyani et al., 2025).

Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan melalui observasi terhadap penerapan

model pembelajaran Problemr Based 1.earning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan
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Culturally Responsive Teaching (CRT), serta melalui evaluasi hasil tes siswa. Hasil observasi awal
mengindikasikan adanya kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan mutu pembelajaran
IPAS di kelas V UPTD SDN Keleyan 1. Setelah penerapan model Problem Based I earning
(PBL) berbasis pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT), tampak adanya peningkatan
dalam proses pembelajaran IPAS dan keterlibatan aktif siswa. Peningkatan tersebut terus
berlanjut pada siklus kedua, ditandai dengan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep
IPAS ke dalam kehidupan sehari-hari, serta terciptanya interaksi yang lebih aktif dan efektif

antara guru dan siswa.

Model pembelajaran Problems Based 1 earning (PBL) merupakan pendekatan yang berorientasi
pada siswa, di mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi subjek
aktif dalam proses pencarian dan pemahaman materi pelajaran (Yuristia et al., 2022). Dalam
model ini, pembelajaran dimulai dengan penyajian suatu permasalahan yang relevan dengan
kehidupan nyata, yang harus dianalisis dan dipecahkan oleh siswa melalui proses berpikir
kritis, diskusi kelompok, serta eksplorasi mandiri (Nisa et al., 2022). Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) menekankan keterlibatan aktif siswa dalam seluruh proses
pembelajaran, sehingga mereka dapat menemukan sendiri materi yang dipelajari dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Kelana & Wardani, 2021). Model
pembelajaran berbasis masalah mengharuskan peserta didik terlibat secara aktif, berpikir
analitis, serta berkolaborasi dalam menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan topik
pelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar (Ningsih
et al., 2024).

Penerapan model pembelajaran Problem Based 1.earning (PBL) berbasis pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Fitri et al., 2025).
Keterkaitan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari membuat siswa merasa lebih
dekat dan memahami materi dengan lebih baik (Febrianti & Shaliha, 2022). Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Karenina Ade Hidayah et al., 2024) menjelaskan bahwa
penerapan model Problems Based Learning  (PBL) melalui pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Lingkungan belajar yang kondusif dan mampu membangkitkan semangat belajar siswa dapat
tercipta melalui pendekatan yang tepat dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
penerapan model PBL yang dikombinasikan dengan pendekatan CRT tidak hanya
meningkatkan capaian akademik, tetapi juga membentuk karakter siswa yang berpikir kritis,

terbuka terhadap keberagaman, serta mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah.
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Pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran di Indonesia

yang kaya akan keragaman budaya dan latar belakang sosial siswa.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa kendala yang menjadi
keterbatasan penelitian. Keterbatasan tersebut mencakup ruang lingkup subjek yang terbatas,
yaitu hanya melibatkan siswa kelas V dan difokuskan pada mata pelajaran IPAS. Selain itu,
variabel yang diteliti hanya berfokus pada ranah hasil belajar kognitif, tanpa mencakup aspek
afektif maupun psikomotorik. Pembatasan ini dilakukan karena keterbatasan waktu, sumber
daya, serta fokus penelitian yang diarahkan untuk memperoleh data yang mendalam terkait
peningkatan kemampuan kognitif siswa melalui model dan pendekatan pembelajaran yang

diterapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 1earning (PBL) berbasis
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran IPAS, khususnya pada Bab 7 dengan tema "Daerahku
Kebanggaankn". Hal ini terlihat dati peningkatan rata-rata nilai siswa dari 52,5 pada tahap pra-
siklus menjadi 63,9 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 75,0 pada siklus II. Selain itu,
persentase ketuntasan belajar siswa juga meningkat secara signifikan dari 33% pada pra-siklus
menjadi 83% pada siklus II. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Integrasi
antara model PBL dan pendekatan CRT terbukti tidak hanya mampu meningkatkan
pencapaian kognitif siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, serta membentuk karakter yang menghargai keberagaman budaya. Sebagai
rekomendasi, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan subjek penelitian, baik dari
segi jenjang kelas, jumlah sekolah, maupun wilayah yang lebih luas, untuk menguji
keberhasilan model ini. Selain itu, penting pula untuk mengembangkan instrumen yang
mampu mengukur ranah afektif dan psikomotorik agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dampak penerapan PBL berbasis CRT terhadap keseluruhan aspek

perkembangan siswa.
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